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ABSTRAK 
Pemberitaan media saat ini tidak hanya melalui surat kabar cetak, melainkan juga 
online. Tahun politik pun dimulai, banyak media yang memberitakan calon 
presiden. Calon presiden berkampanye mengunakan media dan cara lainnya untuk 
mendapatkan suara. Poster salah satu calon presiden mengunakan mahkota Raja 
kini sedang viral, karena Negara Indonesia adalah Republik.  
Penelitian ini mengungkap pemberitaan “Poster Raja Jokowi” yang diberitakan 
media online Tribunnews.com dan Detik.com. Keduanya memiliki ideologi masing-
masing dan framing terhadap masalah yang berbeda. Peneliti mengunakan analisis 
framing model Robert N. Entman yang menghasilkan fakta bahwa Tribunnews.com 
merespon baik atas kejadian tersebut dan cenderung membela Jokowi. Sedangkan 
Detik.com merespon dengan tetap adil pemberitaan “Poster Raja Jokowi”. Bahasa 
dalam pemberitaannya lebih fleksibel daripada Trbunnews.com. 
Kata Kunci: Poster Raja Jokowi, Media Online, Framing 
Pendahuluan 
Indonesia merupakan Negara yang perkembangan teknologi informasinya 
tidak dapat dihentikan. Era globalisasi yang merasuk keseluruh sendi kehidupan 
manusia dapat terlihat dari semakin meningkat dan majunya ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Begitu pula kemajuan di bidang teknologi komunikasi massa. Kini, 
Media massa naik “satu tingkat”, yakni lebih bermanfaat dan mampu memfasilitasi 
komunikasi manusia seluruh manusia dari penjuru dan belahan dunia secara 
serentak. Kejadian ini di sebabkan karena perkembangan globalisasi.1 
                                                            
1Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, cet.ke-21 (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 
2004), Hal. 186. 
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Tidak bisa dipungkiri kemajuan teknologi informasi membawa dampak 
positif yang akhirnya banyak memunculkan media massa online. Media cetak yang 
pernah berjaya di zamanya, berpotensi tengelam oleh media massa online. Hal ini 
dikarenakan peminatnya lebih banyak dan memberikan kemudahan masyarakat 
mengaksesnya.  
Banyak pilihan media massa online masyarakat yang bisa dijadikan sumber 
berita setiap saat. Diantaranya media massa online Tribunnews.com dan Detik.com, 
yang termasuk dalam 5 besar website dengan visitor terbanyak di Indonesia 
menurut situs Alexa.2 Media tersebut ramai karena berbarengan dengan kondisi 
Indonesia yang sedang berada dalam tahun politik. Antar media massa online 
“berlomba-lomba” menarik minat pembaca dengan memberikan berita yang actual 
dan update terkait berita politik. Seperti kampanye-kampanye atau kejadian sosial 
keseharian. Namun, di tahun politik ini, lebih banyak berita politik yang dikonsumsi 
oleh masyarakat. 
Informasi yang ditampilkan oleh media memiliki tujuan, apakah itu tujuan 
komersial, ideologi, ataupun politik. Untuk meraih suatu tujuan tersebut, media 
membingkai berita dengan membujuk pembaca memberikan opini sesuai dengan 
yang ingin dicapai oleh media tersebut atau dapat disebut dengan istilah framing.3  
Suatu media mempunyai kepentingan-kepentingan tertentu Melalui 
framing, media dapat mengembangkan sebuah peristiwa yang dianggap dapat 
membuat publik terpengaruh dengan suatu isu yang dikehendaki media. Framing 
disini berperan untuk membingkai sebuah informasi agar informasi yang 
disampaikan sesuai dengan kepentingan media.4 
Di Tahun politik sekarang, banyak wacana atau berita yang dibuat oleh 
pihak pendukung untuk menjatuhkan lawanya. Betapa tidak, isu-isu yang disangkut 
                                                            
2https://www.alexa.com/topsites/countries/ID. Diakses 17-11-2018 Pukul 14:13 WIB 
3Dwi Pranata, A., & Triyono, A.  Analisis Framing Pemberitaan di Media Kompas dan 
Jawa Pos (Analisis Framing Pemberitaan Ahok dan Surat Al-Maidah di Media Kompas dan Jawa 
Pos Edisi Bulan November) (Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah Surakarta, (2018). 
4Wijanarko, Y. A.. Analisis Framing Deklarasi Pencapresan Jokowi di Media Massa 
(2014) 
Kalijaga Journal of Communication – Vol 1 No 1 (2019) 
 
103 
pautkan kepada calon presiden bisa menjadi alat menjatuhkan kepribadian calon 
masing-masing. 
Beberapa waktu lalu, poster dari salah satu Calon Presiden RI No urut 1 
yaitu Joko Widodo tersebar di Banyumas, Jawa Tengah. Permasalahannya yakni 
gambar poster jokowi tersebut memakai mahkota raja, “raja jokowi” penamaan 
posternya. Munculnya poster tersebut dikritik banyak pihak, salah satunya yaitu 
Fadli Zon. Di twitternya, Fadli Zon menulis “apakah ada yang ingin RI menjadi 
Kerajaan sehingga harus membuat poster Raja? Inilah bahayanya Petruk jadi 
Raja”.5 Alhasil, setelah poster itu beredar banyak media massa yang membuat berita 
tentang kejadian tersebut.  
Penelitian terhadap media online Tribunnews.com dan Detik.com ini 
memiliki rumusan, “Bagaimana framing Tribunnews.com dan Detik.com dalam 
pemberitaan poster raja jokowi?”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana framing media dalam pemberitaan poster raja jokowi. Manfaat penelitian ini 
yaitu (1) Manfaat Teoritik: Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam 
pengembangan teori yang terkait dengan kajian framing media dalam pemberitaan 
peristiwa. (2) Manfaat Praktis: Adapun secara praktis dapat dijadikan sebagai bahan 
informasi untuk penelitian yang mendatang terutama penelitian media massa online 
mengunakan analisis framing. 
Analisis framing robert n. Entmen 
 Robert N. Entmen adalah seorang ahli yang meletakkan dasar-dasar analisis 
framing dalam studi isi media. Dikatakan bahwa dalam konsepsi Entman, framing 
pada dasarnya merujuk pada pemberian definisi, penjelasan, evaluasi dan 
rekomendasi dalam suatu wacana untuk menekankan kerangka berpikir tertentu 
terhadap peristiwa yang diwacanakan, menggambarkan proses seleksi dan 
menonjolkan aspek tertentu dari realitas media.6 Framing bisa menjadi paradigma 
                                                            
5Akun Twitter Fadli Zon Tanggal 17-11-2018.  Diakses 17-11-2018 Pukul  22:28 WIB. 
6Herman, A. Analisis Framing Pemberitaan Konflik Israel-Palestina dalam Harian Kompas 
dan Radar Sulteng. Jurnal Ilmu Komunikasi, 8(2), 2014.  
Kalijaga Journal of Communication – Vol 1 No 1 (2019) 104 
penelitian komunikasi, penempatan informasi dalam konteks yang khas, sehingga 
isu tertentu mendapatkan tempat lebih besar dari isu lainnya.7 
Perangkat Framing  
Framing dilihat Entman dalam dua lapisan, yaitu seleksi isu dan penekanan 
dan penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas/isu. Seleksi isu merupakan aspek 
yang berhubungan dengan pemilihan fakta, dari realitas yang kompleks dan 
beragam, aspek yang diseleksi untuk di tampilkan. Dari proses ini terkandung di 
dalam bagian berita yang dimasukan, tetapi ada pula bagian berita yang tidak 
dimasukan. Tidak semua aspek atau bagian dari isu harus dimunculkan, wartawan 
memilih aspek tertentu dari suatu isu. 
Penonjolan aspek tertentu dari isu merupakan aspek yang berhubungan 
dengan penulisan fakta. Ketika aspek tertentu dari suatu peristiwa/isu tersebut telah 
dipilih, langkah selanjunya adalah bagaimana aspek tersebut di tulis. Hal ini sangat 
berkaitan dengan pemakaian kata, kalimat, gambar, dan citra tertentu untuk 
ditampilkan kepada khalayak.8 
 Konsepsi mengenai framing Robert N. Entman tersebut menggambarkan 
secara luas bagaimana peristiwa dimaknai dan ditandakan oleh wartawan. 
Terdapat 4 poin penting dalam memahami konsep framing Robert N. Entman, 
yakni sebagai berikut: 
A. Define problems (pendefenisian masalah) adalah elemen yang pertama kali 
dapat kita lihat mengenai framing. Elemen ini merupakan bingkai yang 
paling utama (master frame). Penekanan bagaimana peristiwa dipahami 
oleh wartawan, Ketika ada masalah atau peristiwa, bagaimana peristiwa 
atau isu itu dipahami. Peristiwa yang sama dapat dipahami dengan berbeda, 
serta bingkai yang berbeda ini akan menimbulkan realitas yang berbeda.  
B. Diagnose causes (memperkirakan penyebab masalah) merupakan elemen 
framing untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor dari suatu 
peristiwa. Penyebab disini bisa berarti apa (what), tetapi bisa juga berarti 
                                                            
7Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LkiS, 
2011), Hal. 185. 
8Ibid,  Hal. 187. 
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siapa (who). Bagaimana peristiwa dipahami, dapat menentukan apa dan 
siapa yang dianggap sebagai sumber masalah. Karena itu, masalah yang 
dipahami secara berbeda, penyebab masalah secara tidak langsung juga 
akan dipahami secara berbeda pula.  
C. Make moral judgement (membuat pilihan moral) adalah elemen framing 
yang digunakan untuk membenarkan/memberi argumentasi pada 
pendefenisian masalah yang sudah dibuat. Ketika masalah sudah 
didefenisikan, penyebab masalah sudah ditentukan, dibutuhkan sebuah 
argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan tersebut. Gagasan yang 
dikutip berhubungan dengan sesuatu yang familiar dan dikenal oleh 
khalayak. 
D. Treatment recommendation (menekankan penyelesaian). Elemen ini 
dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan. Jalan apa yang 
diselesaikan untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian itu sangat 
tergantung bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa yang dipandang 
sebagai penyebab masalah.9 
Penelitian ini memakai deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan analisis framing model Robet N, Entman. Model analisis framing 
Entman popular digunakan dalam studi kasus pemberitaan media dan jurnalistik, 
melihat bagaimana frame mempengaruhi kerja wartawan dan bagaimana wartawan 
membuat berita lebih penting dan menonjol pada aspek tertentu. Dalam konsep 
Entman, framing pada dasarnya terfokus pada pemberian definisi, penjelasan 
definisi, evaluasi dan rekomendasi terhadap wacana untuk menonjolkan kerangka 
berfikir tertentu pada kejadian yang diwacanakan. Sedangkan penelitian deskriptif 
kualitatif berfungsi untuk menggambarkan aspek tertentu dari sebuah peristiwa 
yang dibingkai oleh surat kabar dan kemudian menjadi berita.10 Dalam hal ini 
mengenai pemberitaan pada poster salah satu calon presiden  RI no urut 1 Joko 
Widodo yang mengenakan mahkota raja. 
                                                            
9Ibid, Hal. 188-189. 
10Kriyantono, R, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2010) 
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Entman berpendapat bahwa framing mengimplikasikan seleksi (selection) 
dan penonjolan (salience). Framing model Entman mengartikan persoalan-
persoalan, mendiagnosa penyebab, mengolah penilaian moral, dan menyarankan 
perbaikan-perbaikan. Frame memakai textual device seperti kalimat tertentu, frase-
frase tertentu, membuat defenisi kontekstual tertentu, menentukan gambar-gambar 
tertentu, menyampaikan contoh-contoh yang tipikal ataumenunjukkan pada sumber 
tertentu.11 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan dokumentasi pada pemberitaan “Poster Raja Jokowi” pada media 
massa online Tribunnews.com dan Detik.com. Kemudian peneliti melakukan 
pengamatan isi pemberitaan “Poster Raja Jokowi” dalam objek penelitian yaitu 
media massa online Tribunnews.com dan Detik.com. Dokumentasi bertujuan untuk 
menggali data-data dari masa lampau secara sistematis dan obyektif.12 
Hasil dan Pembahasan 
Media dalam membentuk berita sebuah peristiwa atau isu terkadang tidak 
terlepas dari latar belakang ideologi atau visi media tersebut, sehingga berita yang 
dibuat dikontruksi mengikuti sesuai prespektif yang dimiliki masing-masing 
media.13 Sebagai media massa Nasional di Indonesia, Tribunnews.com dan 
Detik.com memiliki prespektif sendiri dalam memberitakan suatu peristiwa, 
termasuk poster Jokowi yang mengenakan mahkota raja. Analisis framing yang 
pertama dilakukan adalah melihat bagaimana media mengkonstruksi realita, dan 
kegiatan kontruksi media yang dilakukan oleh wartawan. 
Konstruksi media yang dilakukan oleh wartawan terdiri dari beberapa 
aspek, tergantung keinginan dan kepentingan wartawan dan media tersebut. 
Misalnya dalam bentuk fakta, dan peristiwa. Setelah itu, berita dari wartawan di-
                                                            
11Gaio, A. M. S., & Diahloka, C, Analisis Framing Robert Entman pada Pemberitaan 
Konflik Kpk Vs Polri di Vivanews.co. id dan Detiknews. com. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, 4(3), (2015). 
12Dwi Pranata, A., & Triyono, A, Analisis Framing Pemberitaan di Media Kompas dan 
Jawa Pos (Analisis Framing Pemberitaan Ahok dan Surat Al-Maidah di Media Kompas dan Jawa 
Pos Edisi Bulan November) (Doctoral Dissertation, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018). 
13Rusmulyadi, Framing Media Islam Online atas Konflik Keagamaan diIndonesia.Jurnal 
Komunikasi Islam, 03(01), (2013). 
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publikasikan ke seluruh media, sehingga masyarakat dapat mengakses berita yang 
dibuat oleh media. Dengan demikian, informasi yang di-upload oleh media 
dinikmati oleh khalayak sesuai dengan fakta yang ada di media. Hal itu 
mempengaruhi cara pendapat dan pandang masyarakat terkait berita yang dibuat 
oleh media. 
Penelitian ini menjelaskan hasil konstruksi media dengan menggunakan 
analisis framing Robert N. Entmen, dengan menggunakan pendekatan dan 
karakteristik yang digunakan oleh Entmen dan informasi visual mengenai berita 
terkait. Peneliti menganalisis dua media massa online di Indonesia yang termasuk 
banyak pengujung website-nya serta memberitakan tentang poster Jokowi 
mengenakan mahkota raja, yaitu Tribunnews.com dan Detik.com. 
Tribunnews.Com 
 Pemberitaan yang terkait dengan poster Jokowi memakai mahkota raja di 
media Tribunnews.com. 
 
Gambar 114 
                                                            
14http://www.tribunnews.com/pilpres-2019/2018/11/13/pdip-akan-laporkan-pembuat-
dan-penyebar-poster-jokowi-berpakaian-ala-raja  jam di akses 18-11-2018 16:17  
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Gambar 215 
 
 
 
Gambar 316 
 
                                                            
15http://www.tribunnews.com/pilpres-2019/2018/11/18/soal-poster-jokowi-raja-elite-
pdip-pastikan-pihaknya-tidak-punya-organ-partai-bernama-kami di akses 18-11-2018 jam 16:15 
16http://www.tribunnews.com/nasional/2018/11/14/pdi-p-poster-jokowi-mahkota-raja-
upaya-kampanye-hitam di akses 18-11-2018  jam 16:10 
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Gambar 417 
 
 
Gambar 518 
A. Pendefinisian Masalah   
1. Poster Jokowi mengenakan mahkota raja. 
2. Poster Jokowi upaya kampanye hitam. 
3. Erick Thohir akan mundur menjadi tim sukses (timses). 
                                                            
17http://www.tribunnews.com/pilpres-2019/2018/11/17/jokowi-jadi-raja-erick-thohir-
saya-mundur di akses 18-11-2018  jam 16:08 
18http://www.tribunnews.com/regional/2018/11/15/gudang-poster-raja-jokowi-disebut-
ada-di-bumiayu-setelah-diselidiki-ini-hasilnya di akses 18-11-2018  jam 16: 19 
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4. Ada pihak yang menyebarkan poster bukan pendukung Jokowi 
B. Memperkirakan Masalah atau Sumber Masalah 
Perihal tersebarnya poster Jokowi mengenakan mahkota raja, pihak 
PDIP menilai bahwa poster tersebut dibuat untuk tujuan kampanye hitam dan 
menjatuhkan citra Jokowi. PDIP juga mengklaim bahwa yang membuat poster 
bukan pendukung Jokowi. Erick Thohir selaku timses Jokowi akan 
mengundurkan diri apabila Jokowi ingin menjadi Raja. Pihak PDIP juga akan 
melaporkan pembuat dan penyebar poster Jokowi mengenakan mahkota Raja. 
▪ Dari pemilihan kata dalam judul masing-masing konten berita sudah 
tergambar bahwa adanya keberpihakan media dalam penulisan berita dan 
pihak media lebih memilih tokoh-tokoh yang pro jokowi untuk 
mengomentari poster yang bereda tersebut. Pemberitaanya lebih 
menonjolkan bahwa ada pihak yang menseting keberedaran poster 
tersebut. 
C. Membuat Keputusan Moral 
Adanya keputusan bahwa timses Jokowi akan mengundurkan diri 
apabila Jokowi ingin menjadi Raja. 
1. Negara Republik seharusnya dipimpin oleh Presiden bukan seorang 
Raja. 
2. Poster yang mengenakan mahkota raja bisa menimbulkan perpecahan 
karena saling tuding dan bisa mempengaruhi perolehan suara Jokowi. 
D. Menekankan Penyelesaian 
Poster tersebut bukan dari perintah timses Jokowi. Pihak Jokowi akan 
melaporkan pembuat dan penyebar poster tersebut. 
Pembahasan 
Dari data yang diperoleh penulis berupa gambar visual, jumlah konten yang 
dimuat oleh media, dan tokoh yang memberikan tanggapan dalam konten di media 
Tribunnews.com, dapat disimpulkan bahwa adanya pihak pembuat dan penyebar 
poster, sehingga bisa dikatakan sebagai pemecah suara calon presisden Jokowi di 
pilpres. Pendapat yang dimuat di media ini mayoritas menyangkut ke internal 
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timses. Bahkan ada yang menyatakan bahwa gudang poster tersebut ditemukan di 
Bumiayu. 
Dalam pemilihan kata pada judul, sangat jelas bahwa media ini memberikan 
respon baik atas sikap pendukung Jokowi yang tidak mengenal lelah mencari siapa 
pembuat poster raja Jokowi. 
 
Detik.com 
 Pemberitaan yang terkait dengan poster Jokowi memakai mahkota raja di 
media Detik.com sebagai berikut: 
 
Gambar 619 
 
                                                            
19https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-4303321/pdip-serahkan-penanganan-
pembuat-poster-raja-jokowi-ketkn?_ga=2.65390318.1962006743.1542440246-
1750710502.1526042818 di akses 18-11-2018 Jam 16:30 WIB. 
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Gambar 720 
 
 
Gambar 821 
 
                                                            
20https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-4305065/gudang-poster-raja-jokowi-
wilayah-banyumas-ditemukan?_ga=2.99542622.1962006743.1542440246-
1750710502.1526042818di akses 18-11-2018  Jam 16:36 WIB. 
21https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-4307094/soal-raja-jokowi-pdip-ibarat-
tusuk-pedang-ke-punggung-jokowi?_ga=2.95218140.1962006743.1542440246-
1750710502.1526042818di akses 18-11-2018 Jam 16:25 WIB. 
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Gambar 922 
 
 
Gambar 1023 
 
                                                            
22https://news.detik.com/berita/d-4305996/erick-thohir-saya-mundur-dari-timses-jika-
jokowi-jadi-raja?_ga=2.132424398.1962006743.1542440246-1750710502.1526042818di akses 
18-11-2018 jam 16:26 
23https://news.detik.com/berita/d-4305619/timses-curigai-ada-pola-untuk-jatuhkan-
jokowi-lewat-poster-ilegal?_ga=2.132424398.1962006743.1542440246-
1750710502.1526042818di akses 18-11-2018 jam 16:27 
 
Kalijaga Journal of Communication – Vol 1 No 1 (2019) 114 
 
A. Pendefinisian Masalah   
1. Gudang poster yang baru ditemukan di Banyumas. 
2. Erick Thohir akan mundur menjadi timses Jokowi. 
3. PDIP menyerahkan penanganan pembuat poster ke TKN. 
4. Ada pola untuk menjatuhkan Jokowi. 
B. Memperkirakan Masalah atau Sumber Masalah 
Erick Thohir selaku timses Jokowi akan mengundurkan diri apabila 
Jokowi ingin menjadi Raja. Menyebarnya poster Jokowi mengenakan mahkota 
raja. Pihak PDIP menyerahkan penanganan pembuat poster Raja Jokowi ke Tim 
Kampanye Nasional (TKN). Ditemukanya gudang penyimpanan poster yang 
ada di wilayah Banyumas. Pihak PDIP juga mengatakan bahwa ada pola untuk 
menjatuhkan suara Jokowi. 
▪ Dari pemilihan kata dalam judul masing-masing konten berita sudah 
tergambar bahwa adanya fakta penulisan berita dan pihak media lebih 
tidak begitu cenderung membahas tokoh-tokoh dari kubu Jokowi. 
Pemberitaanya memperlihatkan adanya masalah tapi bukan berarti bisa 
memecah persatuan. 
C. Membuat Keputusan Moral 
1. PDIP menyerahkan penanganan pembuat poster ke TKN. 
2. Adanya sikap dewasa dan sabar tidak asal tuding dan menjatuhkan pihak 
lain. 
D. Menekankan penyelesaian 
▪ Ditemukannya gudang penyimpanan poster di Banyumas. 
 
PEMBAHASAN 
Dari data yang diperoleh peneliti, baik berupa gambar visual, jumlah konten 
yang dimuat oleh media, dan tokoh yang memberikan tanggapan dalam konten di 
media Detik.com, dapat disimpulkan bahwa tidak adanya keberpihakan media 
dalam penyampaian fakta. Pihak PDIP lebih memilih menyerahkan penanganan 
Kalijaga Journal of Communication – Vol 1 No 1 (2019) 
 
115 
pembuat poster ke TKN, dan kebanyakan pendapat yang dimuat di media ini 
bersifat global. 
Dalam pemilihan kata pada judul, sangat jelas bahwa media ini memberikan 
respon baik atas sikap adanya permainan dalam menyebarnya poster dan mencari 
siapa pembuat poster Raja Jokowi. 
Dari keseluruhan pembahasan di atas, peneliti akan menggunakan table 
untuk pengelompokannya. Diharapkan dengan table, pembaca dapat lebih mudah 
melihat framing yang dikonstruksi oleh media Tribunnews.com dan Detik.com 
terkait dengan pemberitaan poster Raja Jokowi. 
Konsep Tribunnews.com Detik.com 
Define 
Problems 
(Pendefenisian 
Masalah) 
Poster Jokowi mengenakan 
mahkota raja. Poster Jokowi 
upaya kampanye hitam. Erick 
Thohir akan mundur menjadi 
Timses. Ada pihak yang 
menyebarkan poster bukan 
pendukung Jokowi 
 
Gudang poster yang baru 
ditemukan di Banyumas. 
Erick Thohir akan mundur 
menjadi Timses Jokowi. 
PDIP menyerahkan 
penanganan pembuat poster 
ke TKN. Ada pola untuk 
menjatuhkan Jokowi 
Diagnose 
Causes 
(Memperkira-
kan Masalah 
atau Sumber 
Masalah) 
Dari pemilihan kata dalam 
judul masing-masing konten 
berita sudah tergambar bahwa 
adanya keberpihakan media 
dalam penulisan berita dan 
pihak media lebih memilih 
tokoh-tokoh yang pro jokowi 
untuk mengomentari poster 
yang bereda tersebut. 
Pemberitaanya lebih 
menonjolkan bahwa ada pihak 
Erick Thohir selaku timses 
Jokowi akan mengundurkan 
diri apabila Jokowi ingin 
menjadi Raja. Menyebarnya 
poster Jokowi mengenakan 
mahkota Raja. Pihak PDIP 
menyerahkan penanganan 
pembuat poster Raja Jokowi 
ke Tim Kampanye Nasional 
(TKN). Ditemukanya 
gudang penyimpanan poster 
yang ada di wilayah 
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yang men-seting keberedaran 
poster tersebut. 
Banyumas. Pihak PDIP juga 
mengatakan bahwa ada pola 
untuk menjatuhkan suara 
Jokowi. 
Make Moral 
Judgement 
(Membuat 
Keputusan 
Moral) 
Adanya keputusan bahwa 
timses Jokowi akan 
mengundurkan diri apabila 
Jokowi ingin menjadi Raja. 
Negara Republik seharusnya 
dipimpin oleh Presiden bukan 
seorang Raja. Poster yang 
mengenakan mahkota raja 
bisa menimbulkan perpecahan 
karena saling tuding dan bisa 
mempengaruhi perolehan 
suara Jokowi. 
 
PDIP menyerahkan 
penanganan pembuat poster 
ke TKN. 
Adanya sikap dewasa dan 
sabar tidak asal tuding dan 
menjatuhkan pihak lain. 
 
Treatment 
Recommendati
on 
(Menekankan 
Penyelesaian) 
Adanya poster tersebut bukan 
dari perintah timses Jokowi. 
Pihak Jokowi Akan 
melaporkan pembuat dan 
penyebar poster tersebut. 
 
Ditemukanya gudang 
penyimpanan poster di 
Banyumas. 
 
 
KESIMPULAN 
 Dari kedua media yang diteliti, analisi framing Robert N. Entman bisa 
memberikan hasil yang bagus berhubungan dengan pemberitaan poster Raja Jokowi 
pada media Tribunnews.com dan Detik.com. Adanya ikatan dalam media 
Tribunnews.com dan Detik.com tidak menimbulkan banyak kontroversi. Dalam 
penelitian ini, peneliti telah melakukan upaya untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal. 
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